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Baik buruknya suatu perusahaan dapat diukur melalui suatu rasio yaitu rasio nilai perusahaan. Dalam rasio ini terdiri dari beberapa faktor yang mempengaruhinya seperti, profitabilitas, risiko nilai saham, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan lain-lain. Dalam hal ini setiap perusahaan menginginkan nilai perusahaannya baik yang akan berdampak pada keuntungan lebih yang akan didapat oleh perusahaannya. Tujuan dari peneelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari profitabilitas, risiko nilai saham, dan likuiditas perusahaan terhadap nilai perusahaan yang termasuk dalam LQ 45 tahun 2016-2018.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori sinyal yang menjelaskan hubungan responsif antara masyarakat dan perusahaan melalui publikasi laporan keuangan milik perusahaan. Hubungan responsif ini timbul karena adanya isyarat atau sinyal baik yang diberikan oleh perusahaan kepada masyarakat.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 42 data yang terdiri dari 14 perusahaan dalam kurun waktu 3 tahun. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah uji kesamaan koefisien (uji pooling), uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS 20.
Hasil penelitian atas uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama semua variabel independen memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil dari uji t menunjukkan bahwa hipotesis 1 (satu) diterima dikarenakan memiliki nilai sig/2 dibawah α=5% dan memiliki pengaruh sesuai kerangka pemikiran. Sedangkan hipotesis 2 (dua) dan 3 (tiga) ditolak dikarenakan memiliki nilai sig / 2 diatas α = 5%.
Berdasarkan hasil analisis data, maka profitabilitas memiliki cukup bukti memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan risiko nilai saham dan likuiditas perusahaan tidak memiliki cukup bukti berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
